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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Bank sebagai salah satu lembaga keuangan yang mempunyai 

peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Bank sebagai 

lembaga keuangan pada awalnya hanya merupakan tempat 

penitipan harta oleh para saudagar untuk menghindari adanya 

kejadian kehilangan, kecurian, ataupun bahkan kerampokan selama 

proses perjalanan dari sebuah perdagangan. Ini pun dilakukan oleh 

perorangan ataupun sekelompok orang yang bersedia untuk 

menjaga keberadaan harta tersebut. Jika ditelusuri lebih jauh pada 

awalnya bank dimulai dari jasa penukaran uang yang dilakukan 

antar kerajaan satu dengan kerajaan lain sebagai media 

perdagangan, kemudian berkembang menjadi tempat penitipan 

uang ataupun barang, dan terus berkembang bank bertambah 

fungsi sebagai tempat peminjaman uang.
1
  

       Menurut UU Pasal 1 Nomor 21 Tahun 2008 Bank adalah 

badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. Bank terdiri atas dua jenis yaitu bank 

konvensional dan bank syariah.
2
 Bank konvesional adalah bank 

yang menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional yang 

terdiri atas Bank Umum Konvesional dan Bank Pengkreditan 

Rakyat. Sedangkan Bank Syariah adalah bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang terdiri atas 
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Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah.  

       Berdasarkan Pasal 4 UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah disebutkan bahwa Bank Syariah wajib 

menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan dana kepada 

masyarakat.
3
 Selain Bank lembaga Keuangan Syariah lainnya yaitu 

Baitul Maal Wattamwil (BMT) merupakan suatu lembaga yang 

terdiri dari dua istilah, yaitu baitulmaal dan baitul tamwil. 

Baitulmaal lebih mengarah pada usaha pengumpulan dan 

penyaluran dana yang non profit, seperti ; zakat, infaq, dan 

sedekah. Adapun baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan 

penyaluran dana komersial.  

       Baitul Maal Wattamwil (BMT) didirikan dengan maksud 

untuk memfasilitasi masyarakat bawah yang tidak terjangkau oleh 

pelayanan bank Islam atau BPR Islam. Prinsip operasinya 

didasarkan atas prinsip bagi hasil, jual beli (ijarah), dan titipan 

(wadiah). Sebagai salah satu lembaga keuangan mikro Islam Baitul 

Maal Wattamwil (BMT) dapat memberikan pembiayaan bagi 

usaha kecil, mikro, dan menengah. Hal ini dapat membantu 

masyarakat yang umumnya bekerja sebagai pedagang untuk 

mendapatkan modal lebih mudah.
4
 

       Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan 

oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung inestasi yang 

telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. 

Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan 

untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.  

       Dalam kaitannya dengan pembiayaan pada perbankan islam 

atau istilah teknisnya disebut sebagai aktiva priduktif. Aktiva 

produktif adalah penanaman dana Bank Islam baik dalam rupiah 
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maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, qardh, 

surat berharga islam, penempatan, penyertaan modal, penyertaan 

modal sementara komitmen, dan kontinjensi pada rekening 

administratif serta sertifikat wadiah. Salah satu tujuan pembiayaan 

adalah untuk meningkatkan produktivitas, artinya dengan adanya 

pembiayaan dapat memberikan peluang bagi masyarakat usaha 

agar mampu meningkatkan daya produksinya. Sebab upaya 

produksi tidak akan dapat berjalan tanpa adanya dana.
5
   

       Dari data yang penulis peroleh selama menjalankan kegiatan 

magang di BMT Harapan Umat (HARUM) Pati Cabang Juwana 

yang sebagian masyarakatnya bekerja sebagai pedagang banyak 

dari mereka yang mengajukan pembiayaan yang digunakan untuk 

menambah modal dagang mereka. Di BMT Harapan Umat 

(HARUM) Pati Cabang Juwana terdapat beberapa jenis 

pembiayaan yang diberikan kepada nasabah salah satunya  adalah 

Pembiayaan tanpa jaminan.  

  Pembiayaan tanpa jaminan adalah Pembiaayaan yang 

diberikan oleh pihak BMT Harapan Umat kepada nasabah tanpa di 

dukung adanya jaminan dari pihak Nasabah. Pembiayaan tanpa 

jaminan di BMT Harapan Umat Pati dilaksanakan dengan 

menggunakan akad murabahah bil wakalah. Pembiayaan tanpa 

jaminan banyak diminati oleh para pedagang karena kemudahan 

dalam hal persyaratan.   

Dari latar belakang di atas maka penulis tertarik mengambil 

judul “PENERAPAN AKAD MURABAHAH BIL WAKALAH 

PADA PEMBIAYAAN TANPA JAMINAN TAMBAHAN DI 

BMT HARAPAN UMAT (HARUM) PATI CABANG 

JUWANA” 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana syarat dan prosedur pengajuan pembiayaan tanpa 

jaminan tambahan di BMT Harapan Umat Pati Cabang Juwana 

? 

2. Bagaimana penerapan akad murabahah bil wakalah di BMT 

Harapan Umat Pati Cabang Juwana ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan di Harapan Umat Pati adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui syarat dan prosedur pengajuan pembiayaan 

tanpa jaminan tambahan di BMT Harapan Umat Pati Cabang 

Juwana.  

2. Untuk mengetahui penerapan akad murabahah bil wakalah di 

BMT Harapan Umat Pati Cabang Juwana. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti  

a. Untuk melatih bekerja dan mencoba mengaplikasikan 

teori yang sudah didapatkan di bangku perkuliahan ke 

lapangan atau dunia kerja. 

b. Menambah wawasan mengenai produk-produk 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang ada 

di BMT Harapan Umat Pati.  

2. Bagi Akademik  
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a. Dapat menambah informasi yang bermanfaat mengenai 

penerapan akad murabahah bil wakalah pada 

pembiayaan tanpa jaminan di BMT Harapan Umat Pati. 

b. Sebagai masukan dan referensi untuk penelitian 

berikutnya. 

3. Bagi BMT Harapan Umat Pati 

       Sebagai bahan evaluasi dalam upaya pengembangan 

produk yang lebih baik lagi dan digunakan untuk 

memperkenalkan eksistensi BMT Harapan Umat Pati kepada 

masyarakat luas sehingga dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

untuk meningkatkan usaha secara syariah selain itu juga untuk 

menambah kepercayaan masyarakat terhadap tata kelola BMT 

Harapan Umat Pati.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Waginem NIM: 112503105, Jurusan D3 Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Walisongo Semarang Tahun 2014  dalam Tugas 

Akhirnya yang berjudul Analisis Pembiayaaan Akad 

Murabahah Sebagai Produk Unggulan di BPRS Arta Amanah 

Ummat Ungaran. Penelitian ini menjelaskan bahwa dalam 

pengajuan pembiayaan murabahah di BPRS Artha Amanah 

Ummat nasabah harus mengikuti prosedur yang telah 

ditentukan. Dan Faktor yang menjadikan pembiayaan akad 

akad murabahah  sebagai produk unggulan yakni karena 

pembiayaan akad murabahah mudah diaplikasikan kepada 

masyarakat dan resiko kerugian murabahah sangat kecil. 

Penelitan diatas bebeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Penelitian yang penulis lakukan disini adalah meneliti 
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penerapan akad murabahah pada pembiayaan tanpa jaminan di 

BMT Harapan Umat Pati Cabang Juwana. 

2. Navitri Navitasari NIM: 132503012, Jurusan D3 Perbankan 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang Tahun 2016 dalam Tugas 

Akhirnya yang berjudul Analisis Pembiayaan Bermasalah Pada 

Akad Murabahah di BMT Al-Hikmah Ungaran Cabang 

Gunung Pati. Penelitian ini menjelaskan faktor penyebab 

terjadinya pembiayaan bermasalah berasal dari faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal dikarenakan keteledoran 

atau kurang telitinya account Officer dalam menganalisis 

permohonan pembiayaan. Sedangkan faktor eksternal 

dikarenakan nasabah yang dengan sengaja tidak mau 

membayar kewajibannya.  

       Mengenai pembiayaan bermasalah pihak BMT 

menyelesaikan dengan cara kekeluargaan untuk mengetahui 

dan menganalisis penyebab utama macetnya pembiayaan. 

Kemudian memberi tenggang waktu hingga 1 bulan kedepan. 

Apabila belum bisa membayarnya, maka pihak BMT akan 

mengirimkan surat peringatan sebanyak 3 kali. Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis saat ini 

karena penelitian yang dilakukan penulis saat ini tidak 

membahas mengenai pembiayaan bermasalah pada akas 

murabahah. 

 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
6
 Di dalam 
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penelitian ini akan menggunakan beberapa metode penelitian 

diantaranya adalah : 

1. Jenis penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dimana penelitian 

kualitatif adalah  penelitian yang digunakan untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang ilmiah berbagai metode ilmiah yang akan 

penulis lakukan penelitian di BMT Harapan Umat  Pati.  

2. Sumber data 

a. Data Primer 

       Data primer merupakan data yang didapat dari sumber 

pertama baik dari individu maupun kelembagaan. Penulis 

mengumpulkan datanya melalui wawancara atau interview 

langsung dengan karyawan BMT Harapan Umat Pati.  

b. Data sekunder  

       Data sekunder adalah data primer yang diolah lebih 

lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer. 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari majalah, 

artikel, dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 
7
 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

       Observasi adalah proses pencatatan prilaku subjek 

(orang), obyek komunikasi dengan individu-invidu yang 

diteliti. Pada teknik pengumpulan data observasi ini, 

penulis mengumpulkan data dengan melaksanakan kegiatan 

praktek kerja lapanagan (PKL)/ Magang yang dilakukan 

oleh UIN Walisongo Semarang pada 9 januari 2017 

b. Wawancara  
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       Wawancara adalah Proses pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara bertatap muka langsung antara 

pewawancara dan yang diwawancarai. Dalam penelitian ini 

obyek wawancara di BMT Harapan Umat Pati adalah 

Bapak Gunawan selaku marketing. 

c. Studi Kepustakaan 

       Studi Kepustakaan merupakan suatu metode mengkaji 

data-data yang diperoleh dari referensi-referensi, buku-

buku, brosur, artikel, dan sumber bacaan lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini.  

d. Dokumentasi 

      Dokumentasi adalah salah satu metode yang untuk 

mendapatkan data melalui surat-surat, agenda, kegiatan 

rapat dan profil-profil produk BMT Harapan Umat Pati.
8
 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisi data yang digunakan penulis dalam 

melakukan penelitian adalah metode diskriptif. Diskriptif 

bertujuan untuk membberikan deskripsi mengenai subyek 

penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari 

kelompok subyek yang diteliti. Data yang telah terkumpul akan 

diklasifikasikan menjadi data yang dinyatakan dalam bentuk 

kata-kata atau simbol. 

 

G. Sistematika Penulisan  

       Sistematika penulisan berguna untuk memudahkan proses 

kerja dalam menyusun Tugas Akhir ini serta untuk mendapatkan 

gambaran dan arah penulisan yang baik dan benar. Penyusunan 

Tugas Akhir ini terdiri dari 3 (tiga) bagian dan 5 (lima ) bab, yang 

terdiri dari : 
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1. Bagian Muka 

Bagian ini memuat Halaman Judul, Halaman Pengesahan, 

Halaman Persetujuan Pembimbing, Halaman Deklarasi, Motto, 

Persembahan, Kata Pengantar dan Daftar Isi. 

2. Bagian Isi 

BAB I  : Pendahuluan 

Pada bab ini berisi Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Tinjuan Pustaka, Metode Penelitian, 

dan Sistematika Penulisan. 

BAB II  : Tinjauan Umum Tentang Murabahah 

 Pada bab ini berisi dari tiga (3) teori diantaranya : 

A. Teori Murabahah 

Teori ini berisi Pengertian Murabahah, 

Landasan Hukum dan Syariah tentang 

Pembiayaan Murabahah, Rukun dan Ketentuan 

Murabahah, Jenis-jenis Murabahah, Fatwa 

DSN-MUI tentang Murabahah, dan Skema 

Murabahah bil Wakalah. 

B. Teori Wakalah 

Dalam teori ini berisi pengertian wakalah dan 

landasan hukumnya. 

C. Teori Pembiayaan 

Teori ini berisi Pengertian Pembiayaan, Tujuan 

Pembiayaan, Prinsip-prinsip Pembiayaan, dan 

Jenis-jenis Pembiayaan. 

BAB III  : Gambaran Umum BMT Harapan Umat Pati 

Pada bab ini berisi tentang Sejarah Berdirinya, 

Visi,Misi dan Slogan, Budaya Kerja dan Filosofi, 

Susunan Dewan pengawas, Pengurus, dan 

Pengelola, Kantor Kas Pelayanan, Struktur 
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Oganisasi, Gambaran Kerja Organisasi, Produk-

produk, dan Syarat-syarat Kepegawaian BMT 

Harapan Umat Pati. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian yakni 

Syarat dan Prosedur Pembiayaan Tanpa Jaminan 

Tambahan dan Penerapan Akad Murabahah bil 

Wakalah. 

BAB V  : Penutup 

 Pada bab ini berisi Kesimpulan, Saran, dan 

Penutup. 

3. Bagian Akhir 

Bagian ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran 

 


